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BAB V 

PENUTUP 

4. 1   Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa gambaran pengetahuan tentang 

pijat bayi pada dukun binaan Puskesmas Pagelaran Kabupaten Malang 

dengan total responden 30 orang, didapatkan data sebagian besar 

responden memiliki pengetahuan yang cukup. Hal ini dikarenakan 

penyuluhan merupakan salah satu cara pendekatan pada masyarakat 

yang baik dan efektif dalam rangka memberikan informasi kesehatan 

dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dukun 

binaan. 

5.2 Saran 
 

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan 

hasil penelitian ini, antara lain: 

1. Bagi responden 
 

Diharapkan responden menambah wawasan untuk meningkatkan 

pengetahuan tentang pijat bayi pada petugas kesehatan. 

2. Bagi institusi pendidik 
 

Diharapkan dapat menjadi fasilitator bagi masyarakat yang 

membutuhkan informasi tentang pijat bayi atau terkait dengan tugas 

dukun bayi binaan puskesmas. 
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3. Bagi peneliti yang akan datang 
 

Diharapkan mampu mengembangkan penelitian dengan 

responden yang lebih luas. 
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